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1.1. Latar Belakang

Saat ini, perkembangan material komposit sangat pesat. Penggunaannya
pun makin luas, mulai dari peralatan olahraga, sarana trasportasi baik darat, laut
maupun udara, konstruksi, dan pada dunia antariksa, Jenis komposit yang paling
banyak digunakan adalah komposit pengnatan serat. Jenis dan Jjumiah serat yang
tersedia juga cukup banyak, sehingga memudahkan untuk memilih. Keuntungan
penggunaan komposit semakin dirasakan oleh industri dan masyarakat, misalnya
ringan, tahan korosi, tahan ait, performance-nya menarik, dan tanpa proses
pemesinan. Karena sifat komposit yang ringan, maka beban akibat konstruksi
tersebut juga menjadi ringan dan rangka penguat dalam struktur diharapkan sudah
tidak diperlukan lagi. Harga produk komponen yang dibuat dari komposit GFRP
dapat turun hingga 60% dibandingkan dengan produk bahan logam (sumber:;
Kunjungan di PT. INKA Madiun). Penggunaan komposit ini mereduksi
penggunaan bahan logam import, vang lebih mahal dan mudah terkorosi.

Potensi taneman nanas-nanasan (Bromeliaceae) vang tumbuh subur di
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta merupakan informasi utama gagasan riset
ini. Setelah dilakukan survey oleh peneliti, pada mulanya tanaman ini
dibudidayakan sebagai bahan tali (tambang) karena kekuatan seratnya tinggi,
bahkan lebih tinggi daripada tanaman serat lainnya (kenaf, rami, rosella). Seiring
dengan kemajuan teknologi plastik, tali serat nanas-nanasan ini kalah bersaing
dengan tali plastik (rafia) karena harga tali plastik jauh lebih murah (Rp. 100,00
per 10 m). Tanaman ini dibudidayakan dengan cara distek, dan dipanen secara
terus menerus untuk sekali tanam. Setelah tahun 1998, industri rumah tangga
pembuat tali nanas-nanasan sudah tidak ada lagi karena penghasilannya kurang
menjanjilzan. Bahkan, pada tahun 2005, tanaman tersebut menjadi tanaman liar
yang tidak lagi mendapat perhatian masyarakat. Tanaman nanas-nanasan yang
akan dignakan sebagai obyek riset ditunjukkan pada gambar 1.1 (Nuri dkk, 2006).




1.2. Perumusan Masalah :

Dari paparan tersebut di atas, maka Tumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Perlunya pemulihan  budidaya tanaman Serat  nanas-nanasan dan
pemanfaatannya sebagai bahan rekayasa komposit sehingga memiliki njlaj
komersial yaﬁg tiﬁggi. '

2. Perluﬁya mengkaji penelitian optimasi kekuatan bending dan impak bahan
komposit serat hanas-nanasan sebagai p@neiitian lanjutan sebelumnya oleh
Nuri dan Suwanda (2006), sehingga akaﬁ diperoleh properties komposit yang
lebih kompreh;ansif

3. Mengingat beban panel i{omposit mayoritas bending dan impak, maka kajian
terﬁadap bencﬁng dan impak dipandang peﬁting untuk dikaji.

4. Pentingnya- mengkaji optimasi kekuatan ikatan interface antara serat dan
matrik dengan perlakuan alkalj serat (5% NaOH) sehingga akan menghasilkan
kekuatan komposit yang paling optimum,

-




Gambar 1.1. Tanaman Nanas-nanasan (Bromeliaceae) sebagai pohon serat
di Kabupaten Gunung Kidul (Nuri dkk, 2006).

Ketersediaan serat tersebut sangat potensial digunakan sebagai penguat
komposit serat alam, bahkan dapat menggantikan serat gelas sintetis yang tidak
ramah lingkungan. Kajian ini juga akan memperkaya daftar potensi tanaman serat
alam di Indonesia sebagai penguat komposit. Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kekuatan komposit serat alam adalah fraksi teknologi
pengolahan’ perlakuan serat. Pada prinsipnva, semua serat alam memiliki
kekuatan yang cukup tinggi (di atas 100 Mpa). Namun, perilaku rendahnya
kekuatan komposit biasanya disebabkan oieh kurang kuatnya interaksi ikatan serat
dengan matrik/ resin. Hal ini disebébkan adanya lapisan tipis lignin pada
permukaan serat. Oleh karepa itu, perlakuan yang penting dalam rekayasa
komposit berpenguat serat alam adalah menghilangkan lignin serat dengan
meminimalkan degrdasi kekuatan serat.

Perlakuan serat yang paling mudah dan murah untuk menghilangkan
lignin -adalah dengan perlakuan alkali (NaOH). Indikasi performance komposit
yang tinggi ditunjukkan oleh tingginya kekuatan tarik dan tidak-adanya fibre pull
out pada penampang patahan. Untuk menghasilkan performance komposit serat
alam yang tinggi peérlu dilakukan riset secara komprehhensif perlakuan alkali
terhadap kekuatan komposit berpenguat serat nanas-nanasan.
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